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Abstrak 

 

Komunitas Odonata di suatu wilayah dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

kondisi lingkungan, keanekaragaman jenis Odonata, dan habitat yang bervariasi. 

Kawasan Sungai Selarong memiliki habitat yang beranekaragam dan belum ada 

pendataan mengenai keanekaragaman Odonata di kawasan tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman, perbandingan indeks nilai penting 

(INP) dan indeks keanekaragaman jenis (H’), serta karakteristik habitatnya. 

Pengambilan data dilakukan menggunakan metode poin count dikombinasikan 

dengan metode time search, dengan jumlah plot keseluruhan 24 plot (3 kali 

pengulangan). Berdasarkan penelitian ditemukan 15 spesies dari 4 famili dan 2 

subordo. Spesies capung yang memiliki INP tertinggi yaitu Orthetrum sabina 

(56,63%), sedangkan INP terendah yaitu Ictinogomphus decoratus (1,42%). H’ 

tertinggi di bumi perkemahan (1,76), dan nilai H’ terendah di perkebunan (1,57). 

Karakteristik habitat yang paling banyak ditemukan spesies capung adalah 

perkebunan, dengan suhu udara berkisar antara 28,81-31,99°C, kelembapan udara 

berkisar antara 46,92-59,88%, intensitas cahaya berkisar antara 1466,4-5646,8 lux, 

dan kecepatan angin berkisar antara 0,63-1,67 m/s. Berdasarkan hasil dapat 

disimpulkan bahwa, terdapat 15 spesies dari 4 famili dan 2 subordo. Spesies capung 

yang memiliki INP tertinggi yaitu Orthetrum sabina (56,63%), sedangkan INP 

terendah yaitu Ictinogomphus decoratus (1,42%). Indeks keanekaragaman jenis 

(H’) capung di kawasan Sungai Selarong berkategori sedang, dengan nilai H’ 

tertinggi di bumi perkemahan (1,76), diikuti hutan dengan nilai H’ (1,63), dan nilai 

H’ terendah di perkebunan (1,57). Karakteristik habitat yang paling banyak 

ditemukan spesies capung adalah perkebunan, dengan suhu udara berkisar antara 

28,81-31,99°C, kelembapan udara berkisar antara 46,92-59,88%, intensitas cahaya 

berkisar antara 1466,4-5646,8 lux, dan kecepatan angin berkisar antara 0,63-1,67 

m/s. 

 

Kata Kunci: Habitat; Komunitas; Odonata; Point Count; Time Search; Sungai 

Selarong
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Study of Odonata Community and Habitat in the Selarong River Area, Bantul, 

Yogyakarta 

 

Amirisanti 

18106040018 

Abstract 

 

The Odonata community in an area is influenced by various factors, such as 

environmental conditions (abiotic and biotic factors), the diversity of Odonata 

species, and the varied habitat. One of the areas that has a diverse habitat and 

there has been no data collection on the diversity of Odonata is the Selarong River 

area. which is located in Kembang Putihan Hamlet, Guwasari Village, Pajangan 

District, Bantul Regency, Yogyakarta. This study aims to study the diversity of 

Odonata, the comparison of the species diversity index (H') in each habitat, and the 

habitat characteristics of Odonata in the Selarong River area. Data collection was 

carried out using the point count method  combined with the time search method, 

with a total of 24 plots (3 repetitions). Based on the research, 15 species from 4 

families and 2 suborders were found. The highest H' was found in campground 

habitats with a value of 1.76, while the lowest H' was found in plantation habitats 

with a value of 1.57, and H' in forest habitats with a value of 1.63. The habitat 

characteristics that the most species of dragonfly are found are plantations with a 

total of 205 individuals, since there are food sources, abundant vegetation, warm 

temperatures and moist soils. Based on the results, it can be concluded that, there 

are 15 species from 4 families and 2 suborders. The highest diversity index was 

found in campground habitats (1.76), while the lowest diversity index was found in 

plantation habitats (1.57). The habitat characteristic that most dragonfly species 

find is plantation, since there are food sources, abundant vegetation, warm 

temperatures and moist soils. 

 

Keywords: Habitat; Community; Odonata; Point Count; Time Search; Selarong 

River 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6) 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

 

 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya” 

(HR. Ahmad) 

 

 

“Pengetahuan adalah kunci kesuksesan yang tak ternilai.” 

(Albert Einstein) 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Odonata tersebar di seluruh dunia dengan jumlah yang banyak, khususnya 

di Indonesia. Hal ini dikarenakan Indonesia berada di kawasan tropis yang memiliki 

suhu lingkungan optimal sebagai habitat Odonata (Lino et al., 2019). Suhu optimal 

yang dibutuhkan Odonata untuk hidup dan berkembang biak berkisar antara 20-

30°C. Suhu ini dianggap ideal karena mendukung berbagai aspek kehidupan 

Odonata, seperti aktivitas terbang, pencarian makanan, dan proses reproduksi 

(Susanto & Zulaikha, 2021). 

Indonesia memiliki keanekaragaman Odonata yang cukup tinggi, dengan 

sekitar 750 jenis atau 12,5% dari total 6.000 jenis di dunia (Gullan & Cranston, 

2010). Menariknya, pada tahun 2019, melalui pameran capung di Bentara Budaya 

Yogyakarta, Indonesia Dragonfly Society (IDS) merilis bahwa terdapat 1.125 jenis 

capung yang ditemukan di Indonesia (Zaman et al., 2022). 

Odonata merupakan kelompok serangga yang memiliki peran penting 

dalam ekosistem perairan. Odonata sebagai predator utama dalam rantai makanan 

membantu mengendalikan populasi serangga lain, termasuk beberapa yang 

dianggap hama bagi manusia dan tanaman pertanian. Selain itu, Odonata dikenal 

sebagai bioindikator yang sangat efektif dalam menilai kualitas air dan kesehatan 

ekosistem perairan, mengingat sensitivitasnya terhadap perubahan lingkungan, 

seperti polusi dan perubahan habitat (Koneri et al., 2022). 

Keanekaragaman Odonata dalam suatu komunitas dipengaruhi oleh kondisi 

habitat, ketersediaan makanan, interaksi ekologi, dan kondisi cuaca (Arnaud et al., 

2022). Menurut Baskoro et al. (2018), habitat yang memiliki kualitas air yang baik 

dan vegetasi yang cukup, sangat penting untuk mendukung siklus hidup Odonata, 

dari fase larva hingga dewasa. Ketersediaan makanan, seperti serangga kecil, juga 

memengaruhi keberadaan Odonata sebagai predator (Corbet, 1999) Selain itu, 

interaksi ekologi seperti kompetisi antar spesies dan adanya predator memainkan 
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peran penting dalam menentukan dinamika populasi (Johansson & Brodin, 2003). 

Aktivitas manusia, seperti polusi dan perubahan penggunaan lahan, menjadi 

ancaman signifikan terhadap keanekaragaman Odonata (Kartini et al., 2022). 

Faktor iklim juga berpengaruh terhadap keanekaragaman Odonata, di mana 

Odonata lebih aktif pada cuaca hangat dan cerah (Dijkstra et al., 2021). Selain itu, 

Kalkman et al. (2008) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

angka keanekaragaman Odonata di berbagai tipe habitat yang dipengaruhi oleh 

faktor abiotik, seperti suhu udara, kelembapan udara, intensitas cahaya, dan 

kecepatan angin.  

Sungai Selarong termasuk dalam kawasan karst Gunungsewu, Kabupaten 

Bantul. Kawasan karst adalah bentang alam yang didasari bebatuan gamping 

(Rahmadi et al., 2018). Keputusan Menteri ESDM No 3045K/40/MEM/2014  

menyatakan bahwa Kawasan bentang alam karst Gunungsewu, Kabupaten Bantul 

memiliki luas 20,70 km2. Ekosistem karst memiliki tingkat biodiversitas dan 

endemisme yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh banyaknya niche yang tersedia 

akibat struktur karst yang kompleks (Culver, 2019). Selain itu, banyaknya 

mikrohabitat dalam ekosistem karst berkontribusi pada biodiversitas yang tinggi 

dan spesies endemik (Lies Rahayu et al., 2018). 

Penelitian mengenai studi komunitas dan habitat Odonata memang telah 

banyak dilakukan, tetapi untuk penelitian studi komunitas dan habitat Odonata di 

kawasan Sungai Selarong belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian studi 

komunitas dan habitat Odonata di kawasan Sungai Selarong perlu dilakukan, 

mengingat kawasan tersebut memiliki berbagai habitat yang berpotensi mendukung 

keberadaan jenis-jenis Odonata yang beranekaragam. Selain itu, perubahan habitat 

yang terjadi akibat aktivitas manusia di kawasan tersebut juga menjadi faktor yang 

perlu diperhatikan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi data awal mengenai 

jenis-jenis Odonata yang terdapat di kawasan Sungai Selarong dan untuk 

mengetahui bagaimana karakteristik habitat yang disukai Odonata untuk hidup dan 

berkembangbiak, serta bagaimana keanekaragaman Odonata di kawasan Sungai 

Selarong. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana keanekaragaman Odonata di Kawasan Sungai Selarong? 

2. Bagaimana perbandingan indeks nilai penting (INP) dan indeks 

keanekaragaman jenis (H’) Odonata pada setiap habitat di Kawasan Sungai 

Selarong? 

3. Bagaimana karakteristik habitat Odonata yang terdapat di Kawasan Sungai  

Selarong? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian mengenai studi komunitas dan habitat Odonata bertujuan untuk: 

1. Mengetahui keanekaragaman Odonata di Kawasan Sungai Selarong. 

2. Mengetahui perbandingan indeks nilai penting (INP) dan indeks 

keanekaragaman jenis (H’) Odonata pada setiap habitat di Kawasan Sungai 

Selarong. 

3. Mengetahui karakteristik habitat Odonata yang terdapat di Kawasan Sungai 

Selarong. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dapat menjadi data awal mengenai studi komunitas dan habitat 

Odonata di kawasan Sungai Selarong bagi akademisi yang ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai jenis-jenis Odonata di kawasan tersebut. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya 

konservasi terhadap jenis-jenis Odonata di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

khususnya di kawasan Sungai Selarong, Bantul. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Komunitas Odonata yang ditemukan di kawasan Sungai Selarong 

dengan tiga habitat berbeda ditemukan 15 spesies dari 4 famili dan 2 

subordo. 

2. Hasil perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) menunjukkan bahwa 

spesies yang memiliki INP tertinggi yaitu Orthetrum sabina sebesar 

56,63% (154 individu), sedangkan Ictinogomphus decoratus memiliki 

INP terendah sebesar 1,42% (2 individu). Indeks keanekaragaman jenis 

(H’) capung di Kawasan Sungai Selarong berkategori sedang, dengan 

nilai H’ tertinggi di bumi perkemahan (1,76), diikuti hutan dengan nilai 

H’ (1,63), dan nilai H’ terendah di perkebunan (1,57). 

3. Karakteristik habitat yang paling banyak ditemukan spesies capung 

adalah perkebunan, dengan suhu udara berkisar antara 28,81-31,99°C, 

kelembapan udara berkisar antara 46,92-59,88%, intensitas cahaya 

berkisar antara 1466,4-5646,8 lux, dan kecepatan angin berkisar antara 

0,63-1,67 m/s.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat diberikan beberapa saran 

diantaranya: 

1. Dianjurkan untuk mengambil data pada musim yang berbeda atau 

kombinasi antara musim kemarau dan musim hujan untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik. 

2. Dianjurkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait hubungan 

keanekaragaman Odonata dengan lingkungannya. 
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